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ABSTRAK 

 

“Siklus menstruasi terjadi tidak selalu teratur, karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah perubahan kadar hormon akibat stress atau 

keadaan emosi yang kurang stabil.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara tingkat stres terhadap perubahan siklus menstruasi pada remaja 

putri di SMAN 2 Tambun Kab. Tolitoli. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan analitik menggunakan desain cross sectional. Populasi  

berjumlah 337 siswi dan jumlah sampel 137 siswi. Dengan tekhnik pengambilan 

sampel menggunakan Stratified Random Sampling. Dari hasi univariat  

menunjukkan bahwa Tingkat stress ringan sebanyak 82 responden (59,9%), Siklus 

menstruasinya normal yaitu sebanyak 94 responden (68,6%). Hasil analisis bivariate 

dengan uji korelasi Kendall’s Tau-c didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000. nilai 

ini < 0,05, ini berarti secara statistik bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat stres dengan perubahan siklus menstruasi pada remaja putri di SMAN 2 

Tambun Kab. Tolitoli. Simpulannya adalah terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat stres dengan perubahan siklus menstruasi pada remaja putri di SMAN 

2 Tambun Kab. Tolitoli. Saran bagi SMAN 2 Tambun Kab. Tolitoli dan instansi 

terkait agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan sehingga kebijakan 

mengenai psikologi dan kesehatan reproduksi dapat dilaksanakan melalui 

penyuluhan kesehatan. 

 

    Kata kunci : Tingkat stres, Siklus Menstruasi 
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ABSTRACT 

 

 Menstruation period mostly happen in irregular time, it is due to some factors such as 

hormonal changed caused by stress or unstable emotional condition. The aim of research 

to analyse the correlation between stress level toward menstruation period changed for 

female teenager in SMA 2 Tambun, Toli Toli Regency. This is quantitative research by 

analyses approached of cross sectional design. Total of population was 337 students and 

sampling only 137 students that taken by Stratified Random Sampling. The univariate 

analyses result shown that slight stress level about 82 respondents ( 59,9%), have regular 

menstruation period about 94 respondents (68,6%). For bivariate analyses result by 

Kendall’s Tau-c correlation test found that significant score about 0,000, it  < 0,05, so it 

means statistically mentioned that have significant correlation between stress level and 

menstruation period changed toward female teenager in SMA 2 Tambun, Toli Toli 

Regency. Conclusion, it have significant correlation between stress level and 

menstruation period changed toward female teenager in SMA 2 Tambun, ToliToli 

Regency. Suggestion for SMAN 2 Tambun, Toli Toli Regency and allied institution to 

take the benefit of research as for references in psychological and reproduction health 

could be done by health presentation. 

 

Keyword : stress level, menstruation period 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja ialah masa peralihan dari kehidupan anak- anak 

mengarah ke usia awal remaja yang diisyarati terdapatnya transformasi secara 

biologis serta psikologis. Dalam perihal ini berlangsung transformasi secara 

biologis meliputi transformasi raga serta”berkembangnya seks primer serta 

sekunder. Sebaliknya pada transformasi psikologis meliputi terdapatnya 

transformasi dalam perihal emosi yang berganti serta merasa lebih”sensitif 
1
.  

Berdasarkan pendapat dari World Health Organization (WHO)
2
 masa 

remaja ialah fase kehidupan anatara masa kanak- kanak dan dewasa, dari usia 

10 hingga 19 tahun. Populasi remaja di dunia sebanyak 1,2 miliar seperenam 

dari populasi global. Jumlah ini di perkirakan akan meningkat hingga tahun 

2050, terutama di negara- negara yang berpenghasilan rendah dan menengah 

dimana hampir 90% dari anak- anak yang berusia 10- 19 tahun
2
.  Di 

Indonesia berdasarkan hasil data sensus Badan Pusat Statistik
3
 jumlah remaja 

kelompok usia 10- 14 tahun sebanyak 22 195 dan yang berusia 15- 19 tahun 

sebanyak 22 312  dari jumlah penduduk Indonesia sebanyak 270 203. 

“Perubahan fisik yang dialami remaja dilihat dari perubahan pada  

karakteristik  seksual  seperti  pembesaran  buah  dada, perkembangan  

pinggang  untuk  anak  perempuan, Periode  ini disebut fase pubertas 

(puberty) yaitu suatu periode dimana kematangan kerangka atau  fisik  tubuh  

seperti  proporsi  tubuh,  berat  dan  tinggi  badan  mengalami perubahan serta 

kematanagan fungsi seksual yang terjadi secara  pesat terutama pada awal 

masa remaja
4
”. 

Memasuki masa muda, wanita hadapi bermacam berbagai macam 

perubahan, baik secara fisik dan psikis. Perubahan hormonal yang terjadi 

pada masa remaja rentan menyebabkan gangguan pada organ kewanitaan 

remaja perempuan. Tidak hanya menstruasi dan keputihan masalah kesehatan 

reproduksi yang kerap dialami remaja perempuan adalah peradangan vagina 
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(Vulvovagitis), Gangguan menstruasi serta Perdarahan Uterus Abnormal 

(PUA)
5
. 

 Menurut WHO
6
 memberikan penjelasan bahwa masalah remaja di 

dunia adalah seputar masalah gangguan menstruasi (38,45%). Informasi dari 

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
7
 sebagian besar 68% wanita di 

Indonesia berusia 10-59 tahun dengan rincian siklus bulanan normal dan 

13,7% mengalami masalah siklus menstruasi tidak teratur dalam 1 tahun 

terakhir. Sebanyak 3,5% remaja berusia 10-14 tahun dan sebanyak 11,7% 

remaja berusia 15-19 tahun yang mengalami haid tidak teratur.”Adapun 

alasan yang dikemukakan perempuan 10-59 tahun yang mempunyai siklus 

tidak teratur dikarenakan stress dan banyak pikiran sebesar 51%”. Persentase 

tertinggi menstruasi tidak teratur adalah Gorontalo (23,3%) dan terendah di 

Sulawesi Tenggara (8,7%), sedangkan persentase menstruasi tidak teratur di 

Sumatra Barat sebesar (19,1%)”. 

Tidak selamanya siklus menstruasi teratur. Ketidakteraturan siklus 

menstruasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya ialah emosi yang 

tidak stabil dan kadar hormon yang berubah akibat stress
8
. Seseorang  

mengalami stres dapat pula dilihat ataupun di rasakan dari perubahan- 

perubahan yang terjadi pada tubuhnya, salah satu diantaranya adalah 

gangguan hormonal misalnya pada wanita adalah gangguan menstruasi yang 

tidak teratur dan rasa sakit (dysmenorrhoe)
9
. 

 Psikologis pada usia remaja dapat mempengaruhi emosi remaja yang 

dapat menyebabkan timbulnya stress. Stress pada remaja perempuan salah 

satunya dapat mengganggu siklus menstruasi
10

.”Salah satu yang terjadi pada 

perempuan yang mengalami stress adalah gangguan reproduksi berkaitan 

dengan peristiwa haid”
9
. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menguji tingkat stres 

dan siklus menstruasi, diantaranya penelitian Putu
11

 dengan menggunakan 

metode analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study untuk mengetahui 

hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada siswi remaja putri di 

SMK Farmasi Al Makassari Kabupaten Gowa dengan jumlah Populasi 70 

orang dan jumlah sampel 40 orang dengan menggunakan teknik Accidental 
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Sampling. Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square memperoleh nilai p-

value = 0,002 (<0,05) artinya ada hubungan yang signifikan antara tingkat 

stres dengan siklus menstruasi pada siswi remaja putri di SMK Farmasi Al 

Makassari Kabupaten Gowa. 

Penelitian yang di lakukan oleh Angrainy dkk
12

 pada remaja putri di 

SMAN 5 Pekanbaru“mayoritas responden memiliki tingkat stress yang 

sedang sebanyak 31 orang (38,8%) dan untuk variabel siklus menstruasi 

didapatkan mayoritas responden memiliki siklus menstruasi yang pendek 

sebanyak 33 orang (41,2%). Hasil uji chi square diperoleh p.value = 0,012 < 

0,05 yang artinya ada hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada 

remaja putri di SMAN 5 Pekanbaru Tahun 2019”. Berdasarkan hasil 

penelitian Selviana
13

diperoleh bahwa ada hubungan antara tingkat stres dan 

aktivitas fisik dengan siklus menstruasi, sedangkan indeks massa tubuh tidak 

berpengaruh terhadap siklus menstruasi di SMA Negeri 12 maros. 

Penelitian Tambun
14

 dengan menggunakan teknik purposive sampling 

pengumpulan data yang dilakukan”pada remaja putri di SMK N 8 Padang 

Bulan menggunakan teknik accidental sampling.”Hasil penelitian yang di 

dapat bahwa 31 responden, mayoritas mengalami tingkat stress 19 orang 

(61,3%) dan minoritas mengalami tingkat stress ringan sebanyak 12 orang 

(38,7%), Bahwa dari 31 responden, mayoritas responden yang mengalami 

gangguan menstruasi berjumlah 17 orang (54,8%), dan minoritas responden 

yang tidak mengalami gangguan menstruasi berjumlah 14 orang (45,2%)”, 

dimana nilai (p=0,000) ˂ 0,005. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di 

SMAN 2 Tambun Kab. Tolitoli yang memiliki jumlah siswi/ remaja putri 

sebanyak 337 siswi yang terdiri dari: kelas X berjumlah 114 siswi terbagi atas 

jurusan IPA sebanyak 66 siswi dan jurusan IPS sebanyak 48 siswi , kelas XI 

berjumlah 117 siswi terbagi atas jurusan IPA sebanyak 75 siswi dan jurusan 

IPS sebanyak 42 siswa, kelas XII berjumlah 107 siswi terbagi atas jurusan 

IPA 79 siswi dan jurusan IPS 28 siswi. Saat studi pendahuluan, peneliti 

melakukan survey secara acak terhadap 15 siswi secara semi wawancara. Dari 
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15 siswi tersebut didapatkan 8 orang mengalami gangguan siklus menstruasi 

dan 7 orang siklus haidnya normal..  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan riset dengan judul analisis hubungan antara tingkat stres terhadap 

perubahan siklus menstruasi pada remaja putri di SMAN 2 Tambun Kab. 

Tolitoli. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, bisa dirumuskan masalah riset yakni: 

“Apakah terdapat hubungan antara tingkat stres terhadap perubahan siklus 

menstruasi pada remaja putri di SMAN 2 Tambun Kab. Tolitoli”? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Telah diketahui analisis hubungan antara tingkat stres terhadap perubahan 

siklus menstruasi pada remaja putri di SMAN 2 Tambun Kab. Tolitoli. 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah diidentifikasi tingkat stres pada remaja putri di SMAN 2 

Tambun Kab. Tolitoli. 

b. Telah diidentifikasi perubahan siklus menstruasi pada remaja putri di 

SMAN 2 Tambun Kab. Tolitoli. 

c. Telah dibuktikan analisis hubungan antara tingkat stres terhadap 

perubahan siklus menstruasi pada remaja putri di SMAN 2 Tambun 

Kab. Tolitoli. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

 Hasil penelitian ini kiranya bisa memberikan sumber  referensi 

bagi kepentingan keilmuan dalam mengatasi masalah yang sama 

ataupun terkait spesialnya dalam”bidang keperawatan maternitas serta 

bisa menambah pengetahuan tentang tingkat stres remaja dengan siklus 

menstruasi”serta sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini kiranya bisa menambah pengetahuan bagi 

masyarakat umum tentang tentang hubungan antara tingkat stres dengan 

perubahan siklus menstruasi. 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan bagi 

SMAN 2 Tambun Kab. Tolitoli.  
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